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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Mengaliri Tubuh yang Patah merupakan proses penciptaan 

yang berangkat dari pengalaman personal, refleksi psikologis, serta 

pengamatan terhadap relasi ibu dan anak yang kompleks. Melalui pendekatan 

metode penciptaan Alma Hawkins, karya ini dibangun secara bertahap melalui 

eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan, sehingga tubuh penari tidak hanya 

berfungsi sebagai media gerak, tetapi juga sebagai ruang penyimpanan 

memori, luka, dan kasih yang diwariskan lintas generasi. 

Visualisasi kasih ibu sebagai kekuatan diwujudkan melalui simbol 

pecahan memori yang dihadirkan dalam properti kaca, kain elastis, dan sisir. 

Kaca menjadi simbol refleksi diri dan proses pengenalan luka batin, selaras 

dengan konsep mirror stage yang menggambarkan upaya individu memahami 

dirinya melalui pantulan pengalaman. Pecahan kaca yang kemudian disusun 

kembali merepresentasikan proses pemulihan dan penerimaan atas luka masa 

lalu. Kain elastis memvisualkan ikatan emosional ibu dan anak yang tidak 

kasatmata namun kuat, di mana tarik–ulur, keterikatan, dan tekanan 

menggambarkan dinamika kasih yang hadir melalui pola asuh keras. Sementara 

itu, sisir menjadi simbol kasih yang intim dan berulang, merepresentasikan 

perawatan, kerinduan, serta memori kehangatan yang tertanam sejak masa 

kanak-kanak. Keseluruhan simbol tersebut menegaskan bahwa kasih ibu tidak 

selalu hadir dalam bentuk kelembutan, tetapi tetap mengalir sebagai kekuatan 

yang menjaga dan memulihkan. 
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Pengembangan gerak mengalir dan gerak terbatas dilakukan melalui 

eksplorasi kualitas tubuh yang kontras. Gerak mengalir dikembangkan dari 

memori kehangatan, penerimaan, dan proses berdamai, sementara gerak 

terbatas atau bertekanan lahir dari eksplorasi tubuh yang menahan, tertarik, dan 

terikat akibat pola asuh keras. Proses ini sejalan dengan pemikiran Martha 

Graham, khususnya dalam karya Lamentation, yang menekankan penggunaan 

gerak tertahan, ketegangan, dan ekspresi batin sebagai medium pengungkapan 

emosi terdalam. Tubuh penari menjadi ruang lamentasi atas luka, sekaligus 

ruang transformasi menuju pemulihan. 

Penguatan makna kasih ibu juga diperkaya melalui referensi film 

Laura, yang menghadirkan gambaran nyata tentang kasih orang tua yang tidak 

pernah putus meski dihadapkan pada tragedi, penderitaan, dan kehilangan. 

Film ini memberikan landasan emosional bahwa luka anak juga menjadi luka 

orang tua, dan bahwa kasih ibu tetap hadir sebagai kekuatan yang menopang, 

bahkan ketika anak berada dalam kondisi paling rapuh. 

Mengaliri Tubuh yang Patah tidak hanya menjadi karya tari yang 

merepresentasikan trauma dan luka batin, tetapi juga menjadi ruang reflektif 

tentang kasih ibu sepanjang masa kasih yang mungkin tidak selalu lembut, 

kadang keras dan membatasi, namun tetap mengalir, menjaga, dan pada 

akhirnya menjadi sumber kekuatan bagi proses pemulihan sang anak. 
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